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HUBUNGAN KONTROL DIRI, RELIGIUSITAS DAN PERILAKU
SEKSUAL PRANIKAH PADA REMAJA

Naily Azza Maulida
17107010144

INTISARI

Fenomena perilaku seksual pranikah di kalangan remaja pada masa Kini
semakin meningkat dan banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan dari
perilaku seksual pranikah baik secara fisik, psikologis, fisiologis dan sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri,
religiusitas dan perilaku seksual pranikah pada remaja. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan skala kontrol
diri, skala religiusitas dan skala perilaku seksual pranikah. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 379 remaja dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah bootstrapping, dengan
hasil menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.003 (P < 0.05) dengan nilai
koefisien korelasi (R) sebesar -0.175. Maka, hasil dari penenlitian ini
menunjukkan adanya hubungan negatif antara kontrol diri, religiusitas dan
perilaku seksual pranikah. Secara parsial, variabel kontrol diri tidak memiliki
hubungan terhadap perilaku seksual pranikah, hal ini di tunjukkan dengan nilai
signifikansi sebesar 0.353 (P > 0.05). Sedangkan variabel religiusitas memiliki
hubungan negatif terhadap perilaku seksual pranikah, hal ini ditunjukkan dengan
nilai signifikansi sebesar 0.002 (P < 0.05), dengan sumbangan efektifitas sebesar
3,35%, yang artinya religiusitas memiliki pengaruh terhadap tinggi rendahnya
perilaku seksual pranikah. Hasil uji mann whitney u menunjukkan ada perbedaan
perilaku seksual pranikah antara remaja laki-laki dan perempuan, remaja laki-laki
memiliki tinggi tingkat perilaku seksual pranikah lebih tinggi dibandingkan
remaja perempuan.

Kata Kunci: Kontrol Diri, Religiusitas, Perilaku Seksual Pranikah

XVii



THE RELATIONSHIP OF SELF-CONTROL, RELIGIUSITY AND
PREMERITAL SEXUAL BEHAVIOR IN ADOLESCENTS

Naily Azza Maulida
17107010144

ABSTRACT

The phenomenon of premarital sexual behavior among adolescents today
Is increasing and there are many negative impacts arising from premarital sexual
behavior both physically, psychologically, physiologically and socially. This study
aims to determine the relationship between self-control, religiosity and premarital
sexual behavior in adolescents. This study uses quantitative methods. Collecting
data using self-control scale, religiosity scale and premarital sexual behavior
scale. Subjects in this study amounted to 379 adolescents using purposive
sampling technique. The data analysis method in this study is bootstrapping, with
the results showing that the significance value is 0.003 (P < 0.05) with a
correlation coefficient (R) of -0.175. Thus, the results of this study indicate a
negative relationship between self-control, religiosity and premarital sexual
behavior. Partially, the self-control variable has no relationship to premarital
sexual behavior, this is indicated by a significance value of 0.353 (P > 0.05).
While the religiosity variable has a negative relationship to premarital sexual
behavior, this is indicated by a significance value of 0.002 (P < 0.05), with an
effectiveness contribution of 3.35%, which means that religiosity has an influence
on the level of premarital sexual behavior. The results of the mann whitney u test
show that there are differences in premarital sexual behavior between male and
female adolescents, male adolescents have a higher level of premarital sexual
behavior than female adolescents.

Keyword: Self-Control, Religiusity, Premerital Sexual Behavior
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Adolescence atau yang biasa disebut dengan masa remaja, merupakan
masa peralihan antara masa kanak-kanak dan dewasa, dimana individu telah
mencapai kematangan fisik dan pertumbuhan, seksual dan psikologis. Remaja
umumnya berusia 12 hingga 21 tahun, dan remaja dibagi menjadi tiga bagian: 13
hingga 15 tahun pada tahap awal, 15 hingga 18 tahun pada tahap tengah, dan 18
hingga 21 tahun pada tahap akhir.

Menurut Hurlock (1980), tugas perkembangan remaja yang utama adalah
berkaitan dengan perubahan sikap dan perilaku masa kanak-kanak dan
mempersiapkan individu dalam menghadapi masa dewasa. Hurlock juga
menambahkan tugas perkembangan remaja yaitu: memahami peran gender,
membangun hubungan baik dengan lawan jenisnya, mandiri secara emosional dan
finansial, mengmbangkan konsep dan keterampilan intelektual, mengembangkan
nilai-nilai  kemanusiaan, melakukan tanggung jawab sosial, mempersiapkan
pernikahan, memahami dan bersiap untuk memikul tanggung jawab keluarga (Ali
& Anshori, 2006)

Masa remaja juga dapat disebut sebagai masa pubertas. Hurlock juga
menegaskan bahwa masa pubertas adalah salah satu tahap perkembangan dimana
seorang anak bertransisi dari aseksual ke seksual (Hurlock, 1997). Tahap ini

melibatkan perubahan dan perkembangan seperti perkembangan dari segi fisik,



kognitif, emosional dan aspek psikososial. Pada titik ini, remaja juga sebaiknya
memperlajari hal-hal tertentu, seperti tentang organ seksual, pola berpikir yang
abstrak dan hipotesis, berpikir sesuatu hal yang akan terjadi, mengontrol emosi,
cara menjalin hubungan yang baik dengan teman-teman seumurannya dan lawan
jenisnya.

Masa remaja awal para remaja mulai mencari jati dirinya yang membuat
remaja mulai untuk mencoba berbagai hal yang baru, namun pada saat mencoba
hal baru tersebut tanpa pengawasan dari orang tua maka remaja akan terlibat
dalam kenakalan remaja seperti tawuran, membolos sekolah, menonton video
dewasa, penggunaan narkotika, pergaulan yang bebas dan lain sebagainya. Salah
satu kenakalan remaja yang paling sering dihadapi yaitu pergaulan yang bebas
yang diawali dengan perilaku seksual, perilaku seksual ini biasanya terjadi karena
remaja kurang memahami tugas-tugasnya tentang peran seksual dan membangun
hubungan yang baik dengan kelompok lawan jenisnya, karena remaja kurang
memhami hal tersebut maka dorongan hasrat seksual dan rasa keingintahuan
tentang perilaku tersebut maka terjadi perilaku seksual pranikah. Perilaku seksual
ini sebaiknya dilakukan setelah adanya ikatan pernikahan agar mengurangi
dampak negatif yang akan ditimbulkan.

Setiap agama melarang para pengikutnya untuk tidak melakukan perbuatan
yang senonoh, khususnya dalam agama islam Allah melarang hambanya untuk
berbuat berzina. Perzinahan dapat didefinisikan sebagai perilaku atau atau
perbuatan seksual antara pria dan wanita yang belum menikah. Dalam Al-Qur'an

surah Al-Isra ayat 32, Allah SWT berfirman :
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yang artinya: "Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina adalah
suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk™ (QS. Al-

Isra’ : 32).

Ibnu Katsir menafsirkan surat Al-lsra’ ayat 32 "Sesungguhnya janganlah
mendekati zina karena mengandung perbuatan yang tidak baik yang merupakan
dosa yang sangat besar dan zina merupakan jalan terburuk. Allah SWT melarang
hambanya melakukan zina serta mendekatinya dan melakukan perbuatan yang
mendorong dan mengarah padanya” (Ad-Dimasyqi, 2003). Namun yang
sebenarnya terjadi, fenomena yang terkait dengan pergaulan yang bebas
dikalangan remaja, salah satunya yaitu yang terkait dengan perilaku seksual
pranikah (Istiyanto & K, 2017).

Pergaulan bebas merupakan salah satu fenomena yang terkait dengan
munculnya perilaku sekual pranikah, yaitu merupakan kegiatan yang sangat
umum atau kerap terjadi di tengah kalangan remaja saat ini, bentuk perilaku
seksual ini diawali dengan berpelukan, kemudian berciuman, dilanjutkan dengan
meraba payudara dan organ intim, dan yang terkahir yaitu berhubungan intim.
Adanya ketertarikan sekual anak di bawah umur terhadap lawan jenisnya maka,
Perilaku seksual pranikah adalah perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja
tanpa adanya ikatan pernikahan (Soetjiningsih, 2004). Televisi, internet, gaya
hidup, dan pergaulan bebas dan lain sebagainya merupakan pengaruh dari media
masa yang berdampak pada perilaku seksual pranikah pada remaja, dan hal ini

dapat mempengaruhi bagaimana remaja bertindak untuk melakukan perilaku

seksual.



Menurut Data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun
2017, menunjukan bahwa ada 59% perempuan dan 74% laki-laki berusia 15-19
tahun telah melakukan perilaku seksual pranikah, dengan rincian aktifitas seperti
berpengan tangan 64% perempuan dan 75% laki-laki, berpelukan 17% perempuan
dan 33% laki-laki, berciuman bibir 30% perempuan dan 50% laki-laki, meraba
atau diraba 5% perempuan dan 22% laki-laki dan melakukan hubungan seksual
2% perempuan dan 8% laki-laki. Hasil dari wawancara singkat yang saya lakukan
dengan salah satu narasumber yang melakukan perilaku seksual pranikah yaitu ia
melakukan hal tersebut sejak awal masuk SMA karena pacarnya yang mengajak
berhubungan seksual, awalnya ia tidak mau melakukan hal tersebut namun sang
pacar terus mendesak agar ia mau melakukannya dan terpengaruh oleh beberapa
temannya yang telah melakukan perilaku tersebut lebih dulu kemudian ia
menyetujui apa diminta oleh pacarnya. Awalnya yang dilakukan hanya sekedar
berciuman bibir kemudian dilanjut dengan memegang organ seksual kemudian
akhirnya sang pacar meminta kepadanya untuk berhubungan seksual, karena
sudah ada dorongan nafsu akhirnya ia melakukan hubungan intim.

Data di dunia menunjukkan adanya kehamilan tidak diinginkan mencapai
pada angka 1,4 juta jiwa. Sedangkan, Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) mencatat angka kehamilan tidak direncanakan di
indonesia pada masa pandemi Covid-19 sebesar 20,3%. Pada kasus kehmailan
tidak diinginkan (KTD) sering dijumpai pada ibu dengan usia 15-19 tahun sebesar
17,9% dan pada usia 45-49 tahun sebesar 21,4%. Kemudian dari segi umur

perkawinan pertama, kasus KTD banyak dialami oleh ibu dengan usia 15-24



tahun (https://news.detik.com/kolom/d-6021034/pandemi-kehamilan-tak-

diinginkan-dan-stunting di akses pada tanggal 19 Agustus 2022)

Perilaku seksual pranikah memiliki beberapa dampak negatif atau
konsekuensi yang merugikan bagi remaja. Dampak negatif dari segi psikologis
berupa kemarahan, ketakutan, kecemasan, depresi, penurunan harga diri, rasa
bersalah. Dampak negatif dari segi sosial berupa dikucilkan oleh masyarakat,
putus sekolah, hamil diluar nikah, perubahan peran menjadi seorang ibu,
menghadapi kritik dari lingkungan sekitar dan tidak menerima kondisi tersebut.
Dampak negatif dari segi fisiologis yaitu menyebabkan kehamilan yang tidak
diharapkan dan melakukan aborsi atau pengguguran kandungan. Penyebaran
penyakit seksual seperti HIV/AIDS, klamida, sifilis candida, dan lain sebagainya
merupakan dampak negatif yang didapatkan segi fisik (Sarwono, 2011).

Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah antara lain:
posisi status sosial ekonomi, jumlah keluarga yang besar, kurangnya nilai-nilai
agama, penghargaan akan diri yang rendah, kontrol diri yang rendah (J. &
Paxman, 1985). Menurut Sarwono, religiusitas, pola asuh orang tua, lingkungan,
pergaulan bebas, perubahan hormonal dan perbedaan jenis kelamin merupakan
faktor yang mempegaruhi perilaku seksual pranikah (Sarwono, 2011). Ada dua
faktor yang diambil dalam penelitian diangkat dalam penelitian ini yaitu kontrol
diri dan religiusitas, kontrol diri sendiri berhubungan dengan bagaimana cara
individu dalam mengendalikan emosi serta dorongan yang timbul dari dalam diri.
Maka dari itu individu yang memiliki kontrol diri yang baik terhadap rangsangan

seksual yang datang dari dalam diri maupun dari luar akan tetap mampu
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mengendalikan dirinya sehingga dapat terhindar dari perilaku seksual pranikah.
Sedangkan religiuistas dapat mempengaruhi tingkah laku karena seseorang yang
memiliki religiusitas yang tinggi akan berusaha menerapkan ajaran agamanya
dalam kehidupannya. Dalam keadaan apapun individu dengan religiusitas yang
tinggi akan dapat menempatkan dan mengendalikan dirinya agar tidak melakukan
perbuatan yang melanggar ajaran agama seperti perilaku seksual pranikah.

Kontrol diri merupakan kemampuan diri untuk menciptakan perilaku yang
baik dan tidak merugikan lingkungannya maupun orang lain, sehingga sesuai
dengan norma yang ada dalam masyarat. Kontrol diri juga merupakan
kemampuan untuk mendorong, menciptakan perilaku yang lebih baik (Aviyah &
Farid, 2014). Individu yang kurang baik dalam mengendalikan dirinya cenderung
membuat keputusan dengan cepat, mengambil resiko, mengalami kesulitan dalam
mengendalikan emosi dan selalu ingin menang sendiri (Aroma & Suminar, 2012).
Permasalahan dalam mengontrol diri akan membuat individu lebih sulit dalam
mengarahkan dan mengendalikan tingkah lakunya, maka individu tersebut akan
menunjukkan perilaku yang disukainya termasuk dalam menyalurkan hasrat
seksualnya.

Religiusitas adalah sesuatu yang menitik beratkan pada tingkah laku, sosial
dan doktrin pada setiap agama, doktrin dari setiap agama seharusnya diteladani
oleh pemeluk dari agama tersebut (Fetzer, 1999). Religiusitas dapat terlihat dari
bentuk perilaku individu itu sendiri. Fungsi religisuitas dalam kehidupan antara
lain: pendidikan, penyelamat, perdamaian, pengawasan sosial, mondorong

solidaritas, kreatifitas, perubahan dan sublimasi (Jalaludin, 2016). Individu yang



dengan tingkat religiusitas yang tinggi akan menjaga tingkah lakunya termasuk
ketika dorongan atau hasrat seksual muncul, dorongan atau keinginan tersebut
akan ditahan sampai menemukan waktu yang tepat untuk melepaskannya yaitu
setelah menikah.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ayu Khairunnisa
dengan judul "Hubungan Religiusitas dan Kontrol Diri dengan Perilaku Seksual
Pranikah Remaja di MAN 1 Samarinda” menunjukkan bahwa religiusitas dan
kontrol diri memiliki hubungan negatif dengan perilaku seksual pranikah pada
remaja (Ayu Khairunnisa, 2013). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Vidya Tweriza Nuandri dan lwan Wahyu Hidayat dengan judul
"Hubungan atra Religiusitas dengan Sikap terhadap Kecenderungan Perilaku Seks
Pranikah pada Remaja Akhir yang Sedang berpacaran di Universitas Airlangga
Surabaya™ menunjukkan bahwa religiusitas dan kecenderungan perilaku seksual
pranikah memiliki hubungan negatif (Nuandri & Widayat, 2014). Berdasarkan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aprilia Kristina Dewi dengan judul
"Hubungan Kontrol Diri dengan Perilaku Seksual Pranikah pada Mahasiswa
Universitas Negeri Semarang” menunjukkan bahwa kontrol diri dan perilaku
seksual pranikah memiliki hubungan negatif (Dewi, 2014). Berdasarkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Faizatul Munawaroh dengan judul "Konsep Diri,
Intensitas Komunikasi Orang Tua-Anak, dan Kecenderungan Perilaku Seks
Pranikah™ menunjukkan bahwa adanya korelasi negatif antara konsep diri dan
intensitas komunikasi orang tua-anak dan kecenderungan perilaku seksual

pranikah (Munawaroh, 2012).



Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dika Yuniar
Angelina dan Andik Matulessy yang berjudul "Pola Asuh Otoriter, Kontrol Diri
dan perilaku Seks Bebas Remaja SMK" menunjukkan tidak ada hubungan antara
pola asuh otoriter, kontol diri dan perilaku seks bebas remaja (Angelina &
Matulessy, 2013). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ni
Kadek Karniyanti dan Made Diah Lestari yang berjudul "Peran Kontrol Diri dan
Asertivitas pada Sikap Terhadap Perilaku Seksual Pranikah pada Remaja Akhir
Perempuan di Bangli" menunjukkan adanya hubungan antara kontrol diri dan
asertivitas pada sikap terhadap perilaku seksual pranikah (Karniyanti & Lestari,
2018).

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti
ingin mengetahui bagaimana hubungan kontrol diri dengan perilaku seksual
pranikah pada remaja? bagaimana hubungan religiusitas dengan perilaku seksual
pranikah pada remaja? dan bagaimana hubungan kontrol diri, religiusitas dan

perilaku seksual pranikah pada remaja?

B. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui hubungan kontrol diri dengan perilaku seksual pranikah
pada remaja
2. Untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan perilaku seksual pranikah
pada remaja
3. Untuk mengetahui hubungan kontrol diri, religiusitas dan perilaku seksual

pranikah pada remaja



C. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi
kemajuan ilmu psikologi, khususnya bagi psikologi sosial dan psikologi
agama, khususnya dalam bidang yang berkaitan dengan kontrol diri,
religiusitas dan perilaku seksual pranikah.

b. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan menjadi pengetahuan oleh
pengembang keilmuan, untuk menambah pengetahuan dan wawasannya
agar dapat mengembangkan dan mengoptimalkan keilmuan ini lebih luas
dan lebih dalam lagi, secara teoritis maupun praktisnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden

Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan topik-topik yang
berkaitan dengan fenomena perilaku seksual pranikah, sehingga melalui
penelitian ini diharapkan remaja dapat lebih melindungi diri, agar tidak
melakukan perilaku seksual pranikah. Penelitian ini juga diharapkan dapat
meningkatkan kontrol diri dan religiuitas khususnya pada yang melakukan
perilaku seksual pranikah

b. Bagi Orang Tua

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran tentang perilaku
seksual pranikah, sehingga memungkinkan bagi orang tua untuk lebih
mendidik dan menasehati anak dan remajanya dalam mengatasi dan

menyelesaikan perilaku seksual pranikah, serta dapat mengurangi terjadinya



10

perilaku seksual pranikah. Penelitian ini juga diharapkan agar orang tua
dapat mengajarkan kepada anak tentang religiusitas dan bagaimana cara
mengontrol diri agar anak tidak melakukan perilaku seksual pranikah.
c. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan digunakan
oleh lembaga insitusi untuk mengembangkan program atau memberikan
pendidikan seksual kepada remaja untuk mencegah perilaku seksual
pranikah, khususnya dalam bidang religiusitas dan kontrol diri.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan data yang
dapat dimanfaatkan dan digunakan untuk mendukung penelitian lainnya,
sehingga memungkinkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat
menggunakan metode penelitian yang sama dan alat pengumpulan data yang

lebih menyeluruh dalam penelitian selanjutnya.

D. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian ini berdasarkan pada bebebrapa penelitian sebelumnya
dengan karakteristik serupa, namun perbedaan dari penelitian sebelumnya sebagai
berikut, Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ayu Khairunnisa
dengan judul "Hubungan Religiusitas dan Kontrol Diri dengan Perilaku Seksual
Pranikah Remaja di MAN 1 Samarinda™ menunjukkan bahwa religiusitas dan
kontrol diri memiliki hubungan negatif dengan perilaku seksual pranikah pada

remaja (Ayu Khairunnisa, 2013).
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Vidya Tweriza
Nuandri dan Iwan Wahyu Hidayat dengan judul "Hubungan atra Religiusitas
dengan Sikap terhadap Kecenderungan Perilaku Seks Pranikah pada Remaja
Akhir yang Sedang berpacaran di Universitas Airlangga Surabaya” menunjukkan
bahwa religiusitas dan kecenderungan perilaku seksual pranikah memiliki
hubungan negatif (Nuandri & Widayat, 2014). Berdasarkan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Aprilia Kristina Dewi dengan judul "Hubungan Kontrol Diri
dengan Perilaku Seksual Pranikah pada Mahasiswa Universitas Negeri Semarang"
menunjukkan bahwa kontrol diri dan perilaku seksual pranikah memiliki
hubungan negatif (Dewi, 2014). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Faizatul Munawaroh dengan judul "Konsep Diri, Intensitas
Komunikasi Orang Tua-Anak, dan Kecenderungan Perilaku Seks Pranikah"
menunjukkan bahwa adanya korelasi negatif antara konsep diri dan intensitas
komunikasi orang tua-anak dan kecenderungan perilaku seksual pranikah
(Munawaroh, 2012).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dika Yuniar
Angelina dan Andik Matulessy yang berjudul "Pola Asuh Otoriter, Kontrol Diri
dan perilaku Seks Bebas Remaja SMK" menunjukkan tidak ada hubungan antara
pola asuh otoriter, kontol diri dan perilaku seks bebas remaja (Angelina &
Matulessy, 2013). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ni
Kadek Karniyanti dan Made Diah Lestari yang berjudul "Peran Kontrol Diri dan
Asertivitas pada Sikap Terhadap Perilaku Seksual Pranikah pada Remaja Akhir

Perempuan di Bangli" menunjukkan adanya hubungan antara kontrol diri dan
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asertivitas pada sikap terhadap perilaku seksual pranikah (Karniyanti & Lestari,
2018).
Dalam penelitian ini letak perbedaan yang lebih rinci dibanding penelitian
sebelumnya yaitu :
1. Tema
Kontrol diri, Religiusitas, dan Perilaku Seksual Pranikah pada Remaja
merupakan tiga variabel yang digunakan dalam judul penelitian ini. Judul
penelitian Ayu Khairunnisa (2013), “Hubungan Kontrol Diri dan Religiusitas
Pada Remaja di MAN Samarinda”, sama dengan judul penelitian ini. Maka,
penelitian ini mirip dengan penelitian yang dilakukan olen Ayu Khairunnisa
(2013), dan penelitian sebelumnya digunakan untuk mendukung penelitian ini.
2. Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini sama dengan teori yang
digunakan pada penelitian yang dilakukan oleh Ayu Khairunnisa (2013) adalah
teori dari Sarwono (2011) untuk teori perilaku seksual pranikah dan teori
kontrol diri menggunakan teori yang sama dari Hurlock (1999). Teori
religiusitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sudarsono (1993), Ali
& Anshori (2006), Andisti & Ritadiyono (2008), Nashori (2002), Jalaluddin
(2016).
Sedangkan teori kontrol diri dari Ghufron dan Risnawita (2012),
Anshori (1996), Wolfe dan Hinggis (2008), Acocella dan Cholhun (1990) sama

dengan penelitian yang dilakukan oleh Angelina dan Matulessy (2013).
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3. Subjek Penelitian

Subjek yang digunakaan dalam penelitian ini tidak sama dengan subjek
penelitian sebelumnya. Remaja laki-laki dan perempuan, berusia 15-19 tahun,
belum menikah, beragama islam dan tinggal di Yogyakarta merupakan
karakteristik subjek yang digunakan dalam penelitian ini.

4. Alat Ukur Penelitian

Alat ukur kontrol diri dalam penelitian ini menggunakan alat ukur teori
dari Averill (1973) yaitu teori aspek kontrol diri, yang terdiri dari tiga aspek
yaitu: Kontrol perilaku (behavior control), kontrol kognitf (cognitive control),
dan pengambilan keputusan (descisional control).

Alat ukur religiusitas dalam penelitian ini menggunakan teori aspek
religiusitas dari Glock & Stark yang terdiri dari lima dimensi yaitu : Keyakinan
(Ideologi), Peribadatan (Ritualistik), Pengalaman, Penghayatan (lhsan) dan
Pengetahuan.

Alat ukur perilaku seksual pranikah berbeda dengan penelitian
penelitian sebelumnya karena dibuat oleh peneliti sendiri. Menggunakan
bentuk perilaku seksual pranikah dari Seotjiningsih (2004) yang terdiri dari
beberapa tahapan yaitu berpegangan tangan, saling memeluk, saling mencium
baik di pipi maupun bibir, memegang organ intim, menempelkan organ seksual

(petting) dan berhubungan seksual.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil analisis penelitian menunjukkan adanya hubungan
negatif antara kontrol diri, religiusitas dan perilaku seksual pranikah pada remaja.
Artinya Semakin tinggi kontrol diri dan religiuistas maka semakin rendah perilaku
seksual pranikah pada remaja. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah kontrol diri
dan religiusitas maka semakin tinggi perilaku seksual pranikah. Selain itu,
religiusitas juga memiliki pengaruh terhadap tinggi rendahnya perilaku seksual
pranikah. Sumbangan efektifitas sebesar 3.1% sedangkan 96.9% lainnya berasal
dari faktor lain di luar penelitian ini. Kemudian, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan negatif antara kontrol diri dan
perilaku seksual pranikah. Dan terdapat hubungan negatif antra religiusitas dan
perilaku seksual pranikah. Hasil uji beda menunjukkan bahwa ada perbedaan
perilaku seksual pranikah pada remaja laki-laki dan perempuan, remaja laki-laki
memiliki tingkat perilaku seksual pranikah lebih tinggi dibandingkan remaja

perempuan.

B. Saran
Menimbang hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti
mempertimbangkan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Remaja

81
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Bagi remaja, Setelah mengetahui keterkaitan dari ketiga variabel
tersebut, remaja dapat meningkatkan religiusitas dengan cara taat beribadah
dan melakukan kegiatan keberagamaan untuk agar religiusitas yang ada di
dalam diri semakin meningkat. Bagi remaja yang memiliki religiusitas yang
tinggi untuk terus mempertahankan dan selalu menaati peraturan dan norma
sesuai dengan ajaran agama agar dapat menjaga diri dan tidak melakukan
perilaku seksual pranikah
. Bagi Orang Tua

Bagi orang tua, melalui penelitian ini, Orang tua juga dapat merancang
tentang pendidikan seksual bagi remaja. Orang tua juga dapat mengajarkan
serta menanamkan religiusitas pada remaja sehingga dapat meningkatkan
religiusitas sehingga remaja dapat memahami untuk tidak melakukan hal-hal
yang dilarang agama khususnya perilaku seksual pranikah dan tidak mudah
terjerumus dalam perilaku seksual pranikah.

. Bagi Institusi Pendidikan

Bagi institusi pendidikan, agar dapat lebih membantu mencegah
terjadinya perilaku seksual pranikah pada remaja dengan mengembangkan atau
memberikan edukasi secara mendalam tentang religiusitas pada remaja dan
lebih meningkatkan kegiatan keberagamaan di sekolah
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan tema yang
berkaitan dengan kontrol diri, religiusitas atau perilaku seksual pranikah dapat

memperkaya sumber penelitian dan teori lain baik dari nasional maupun



83

internasional.  Selain itu, sebaiknya bagi peneliti selanjutnya dapat
menggunakan alat ukur yang lebih ideal dengan komposisi item yang sama
pada setiap aspek dan indikator dengan seluruh aspek dan indikator terwakili.
Peneliti selanjutnya juga dapat lebih memperhatikan keseimbangan faktor yang
dipakai. Peneliti dapat memilih variabel bebas dari faktor internal dan

eksternal.
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